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ABSTRAK 

 

FATIMAH AS ZAHRA. Dampak Pengembangan Pariwisata Untuk 

Kesejahteraan Pelaku Usaha Di Kawasan Taman Wisata Pantai Pasir 

Kencana Kota Pekalongan. 

Pariwisata mendorong kemajuan ekonomi dan sosial bagi negara-negara 

berkembang dengan meningkatkan pendapatan pemerintah, kesempatan kerja dan 

berperan sebagai faktor pertumbuhan ekonomi yang lebih luas sehingga 

menimbulkan kesejahteran terutama bagi masyarakat setempat. Kesejahteraan 

yang dimaksud yaitu seseorang dianggap sejahtera, ketika seluruh kebutuhan 

dasarnya termasuk pangan, sandang, papan, serta layanan kesehatan dan 

pendidikan terpenuh. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis Dampak 

Pengembangan Pariwisata Untuk Kesejahteraan Pelaku Usaha Di Kawasan 

Taman Wisata Pantai Pasir Kencana Kota Pekalongan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Subjek utama dalam penelitian ini yaitu para pelaku usaha di kawasan objek yang 

diteliti. Penelitian ini menggunakan metode analisis data berupa pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata 

berdampak positif pada kesejahteraan pelaku usaha di kawasan Taman Wisata 

Pantai Pasir Kencana. Indikator kesejahteraan dari peningkatan pendapatan, 

kesempatan memperoleh pendidikan dan meningkatknya kualitas kesehatan 

terpenuhi dengan adanya pengembangan wisata. Kesejahteraan yang timbul dari 

adanya pengembangan tidak hanya sejahtera secara lahir tetapi juga batin sesuai 

dengan indikator kesejahteraan dalam perspektif islam. 

 

Kata Kunci : Pariwisata, Kesejahteraan, Indikator Kesejahteraan 
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ABSTRACT 

 

FATIMAH AS ZAHRA. The Impact of Tourism Development on the 

Welfare of Business Actors in the Pasir Kencana Beach Tourism Park Area, 

Pekalongan City 

Tourism encourages economic and social progress for developing 

countries by increasing government revenues, employment opportunities and 

acting as a factor in wider economic growth, thereby generating prosperity, 

especially for local communities. The welfare referred to is that a person is 

considered prosperous, when all his basic needs including food, clothing, shelter, 

as well as health and education services are met. The aim of this research is to 

analyze the impact of tourism development on the welfare of business actors in 

the Pasir Kencana Beach Tourism Park area, Pekalongan City. 

This research is a type of qualitative research. The data collection 

method in this research is through observation, interviews and documentation. 

The main subjects in this research are business actors in the object area studied. 

This research uses data analysis methods in the form of data collection, data 

reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The research results show that tourism development has a positive 

impact on the welfare of business actors in the Pasir Kencana Beach Tourism Park 

area. Welfare indicators of increasing income, opportunities to obtain education 

and improving the quality of health are met with tourism development. Welfare 

that arises from development is not only physical prosperity but also spiritual 

prosperity in accordance with welfare indicators from an Islamic perspective. 

 

Keywords: Tourism, Welfare, Welfare Indicators 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ... 

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -

 fa`ala فَ عَلَ   -

 suila سُئِلَ   -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 
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Contoh: 

 qāla قاَلَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla   قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ   -

al-madīnatul munawwarah 
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 talhah  طلَْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

لبُِّ  ا -  al-birru 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 
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 ar-rajulu   الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 
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 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

`ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًا - ي ْ  /Lillāhi al-amru jamī`an لِلِ  الأمُُوْرُ جََِ
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Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pariwisata saat ini berkembang dengan pesat dan menjadi salah satu 

sektor terpenting. Pariwisata merupakan sebuah kegiatan yang melibatkan 

masyarakat yang akhirnya membawa perubahan untuk masyarakat sekitar 

itu sendiri. Perkembangan pariwisata akan memberi dampak positif berupa 

keuntungan terutama pada aspek ekonomi. Industri pariwisata Indonesia 

mempunyai potensi pertumbuhan yang strategis dan masa depan dalam hal 

meningkatkan perolehan devisa, memperluas lapangan kerja, dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat (Siti Maisyaroh, 2018). 

Pentingnya untuk mengembangkan sektor pariwisata karena 

pariwisata merupakan kegiatan ekonomi yang signifikan yang memiliki 

banyak manfaat bagi masyarakat baik ekonomi lokal maupun nasional 

untuk banyak negara. Pengembangan pariwisata dipandang mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan pendapatan daerah, 

serta memberikan kepuasan dan pengalaman positif bagi pengunjung.. 

Pembangunan pariwisata berkelanjutan harus dilihat sebagai paradigma 

adaptif yang dipinjam dari konsep pembangunan berkelanjutan (Mondal, 

2020). Bagi wilayah yang sadar akan potensi bisnis pariwisatanya, 

pariwisata akan mendatangkan banyak uang. Karena setiap daerah memiliki 
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otonominya masing-masing, maka harus diupayakan untuk memaksimalkan 

potensinya (Bories et al., 2016). 

Pariwisata industri dapat digambarkan sebagai media pembangunan 

ekonomi yang tidak membutuhkan investasi yang signifikan bagi negara-

negara berkembang di Indonesia. Salah satu dari beberapa modal 

pengembangan pariwisata yang paling utama adalah daya tarik wisata yang 

sudah ada (Yulianti, 2020). Pengembangan pariwisata di pedesaan dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya menjadi alasan 

terciptanya lapangan kerja dan kualitas hidup. Pariwisata berkelanjutan 

merupakan sumber pendapatan utama bagi banyak negara. Sektor ini juga 

penting untuk pembangunan ekonomi (Xue et al, 2022). 

Pariwisata mendorong kemajuan ekonomi dan sosial bagi negara-

negara berkembang dengan meningkatkan pendapatan pemerintah, 

kesempatan kerja dan berperan sebagai faktor pertumbuhan ekonomi yang 

lebih luas sehingga menimbulkan kesejahteran terutama bagi masyarakat 

setempat (Mondal, 2020). Kesejahteraan yang dimaksud yaitu seseorang 

dianggap sejahtera, ketika seluruh kebutuhan dasarnya termasuk pangan, 

sandang, papan, dan layanan kesehatan terpenuhi. Mereka juga mempunyai 

peluang untuk melanjutkan pendidikan dan mendapatkan mata pencaharian 

yang meningkatkan kualitas hidup mereka dan melepaskan mereka dari 

kemiskinan, ketidaktahuan, ketakutan, dan kekhawatiran. Agar baik lahir 

maupun batin, hidupnya aman dan tenteram (Bustamam et al., 2021).  
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Dalam pandangan Islam sendiri wisata adalah perjalanan guna 

merenungi keindahan yang Allah SWT ciptakan (Agustina, 2018). 

Peningkatan kawasan industri pariwisata, khususnya industri pariwisata 

yang megedepankan kebutuhan agama di tengah elemen peningkatan 

kawasan industri pariwisata. Penggunaan istilah pariwisata secara Islami 

diperbolehkan sepanjang tidak melanggar pedoman yang telah ditentukan 

oleh Allah Subhanahu Wa Ta'ala (Islam & Hasan Probolinggo, 2021). 

Pengembangan produk wisata alam harus mengikuti standar 

berkelanjutan, yang berarti bahwa pengembangan harus sesuai dengan 

pedoman hukum dan petunjuk dari Allah SWT serta mengedepankan 

kelestarian lingkungan jangka panjang dan tetap layak secara ekonomi 

dalam menjaga dan memanfaatkan sumber daya alam dan bangunan yang 

dianugerahkan Allah SWT. Sebagaimana difirmankan Allah SWT dalam 

surat Al-A'raf ayat 56 : 

wa lā tufsidū fil-arḍi ba‘da iṣlāḥihā wad‘ūhu khaufaw wa ṭama‘ā, inna 

raḥmatallāhi qarībum minal-muḥsinīn 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”. (Al-A’raf [7]: 56) 

 

Menurut Dallen (2007) agar resistensi dapat berfungsi sebagai 

“kontrol sosial” bagi kelangsungan pariwisata itu sendiri, umat Islam harus 

mempertimbangkan apa yang tidak pantas dan sistem apa yang perlu diatur 

ketika merencanakan dan mengembangkan pariwisata.  
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Islam  sejalan dengan  fitrah  manusia  yang  bersifat  holistik 

(syumul). Dalam ekonomi Islam, kesejahteraan manusia secara menyeluruh 

baik materiil, spiritual, dan moral merupakan tujuan dari kesejahteraan. 

Gagasan kesejahteraan ekonomi syariah didasarkan pada nilai spiritual dan 

moral selain nilai ekonomi (Suardi, 2021).  

Kesejahteraan tidak bisa dicapai jika perekonomian terhenti total. 

Sektor riil yang fokus pada peningkatan perdagangan dan industri 

merupakan tempat terkonsentrasinya kegiatan perekonomian. Suatu 

masyarakat tidak dapat dianggap sejahtera jika kebutuhan dasarnya tidak 

dipenuhi dalam hal memenuhi kebutuhan dasar/primer dan sistem 

distribusinya. Sistem distribusi yang tepat sesuai dengan keyakinan Islam 

adalah sistem yang dapat meminimalkan tingkat kemiskinan dan 

kesenjangan serta meratanya penikmatan hasil perekonomian oleh seluruh 

lapisan masyarakat (Zhang, 2021).  

Banyak destinasi wisata yang berpotensi untuk dikembangkan, salah 

satunya destinasi wisata yang berkaitan dengan sumber daya alam pesisir 

dan laut. Wisata pantai dan laut dapat dikembangkan dengan memanfaatkan 

kondisi asli dari alam tersebut mulai dari keindahannya hingga mengeskplor 

kehidupan bawah lautnya. Karena memiliki nilai estetika tertentu keindahan 

alam pantai berfungsi sebagai jasa lingkungan dan alokasi sumber daya 

yang membuat masyarakat merasa nyaman di dalamnya.. Keberhasilan 

pengembangan sektor pariwisata paling umum di tandai oleh indikator dari 
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jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan jumlah perjalanan 

wisatawan nusantara. 

Kondisi keindahan alam yang bisa dibilang seimbang antara dataran 

tinggi dan dataran rendah pantai menjadikan beberapa wilayah wisata di 

Jawa Tengah memiliki daya tarik tersendiri. Salah satu kota dengan daerah 

wisata pantai yaitu kota Pekalongan. Pekalongan memiliki pesona pantai 

yang seringkali disebut pantai utara. Belakangan ini keindahan wisata pantai 

di pekalongan cukup up di kalangan masyarakat, wisata tersebut bernama 

objek wisata Pantai Pasir Kencana. 

Pemerintah Kota Pekalongan membawahi destinasi wisata tepi 

pantai yang dikenal dengan nama Taman Wisata Pantai Pasir Kencana. Luas 

tanah di pantai ini 1,5 Ha, letaknya berdekatan dengan Pelabuhan Perikanan 

Nusantara atau Tempat Pelelangan Ikan di Pantai Utara Jawa Tengah, 4,5 

km dari pusat kota/stasiun kereta api utama. Dulunya dikenal dengan nama 

Pantai Pasir Kencana, lokasi ini telah mengalami rehabilitasi ekstensif dan 

kini dibuka untuk wisatawan dengan nama Taman Wisata Pantai Pasir 

Kencana (Angga Panji W, 2022). 

Tabel 1.1 Jumlah Pengunjung Taman Wisata Pantai Pasir Kencana 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Pekalongan 

 

Wisnus Wisman 

2018 2019 2020 2018 2019 2020 

69184.00 69058.00 7429.00 10.00 2.00 0.00 
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Dari data di atas terlihat bahwa kunjungan wisatawan baik nusantara 

maupun mancanegara mengalami penurunan tiap tahunnya dan wisatawan 

mancanegara tingkat kunjungan belum sebaik wisatawan nusantara. Pada 

tahun 2018 kunjungan wisatawan nusantara mencapai 69184,00, kemudian 

di selang satu tahun setelahnya yaitu tahun 2019 kunjungan mencapai 

69058,00 wisatawan yang itu artinya terjadi penurunan pengunjung namun 

tidak terlalu signifikan, lalu saat 2021 kunjungan turun dengan selisih yang 

cukup signifikan dengan angka kunjungan hanya 7429,00 saja. Sedangkan 

kunjungan wisatawan mancanegara di tahun 2018 terdapat 10 wisatawan 

asing yang tercatat berkunjung ke objek wisata tersebut, lalu di tahun 2019 

hanya ada 2, di tahun 2021 tidak tercatat wisatawan mancanegara datang ke 

wisata tersebut. Data tersebut menunjukkan adanya penurunan di 4 tahun 

terakhir dengan penyebab mulai tahun 2020 objek wisata resmi ditutup 

karena kondisi covid yang sangat parah saat itu.  

Taman Wisata Pantai Pasir Kencana sebenarnya sudah ada sejak 

dulu dan eksistensi nya pun cukup tinggi. Pantai pasir kencana yang dulu 

menawarkan hiburan taman satwa namun sekarang semua sudah 

dikembangkan menjadi sebuah wisata dengan nuansa bahari. Wisata ini 

menawarkan Kolam renang, jalur jogging, kafe, musala, dan beragam 

kuliner buka mulai pukul 14:00 hingga 20:00 WIB. Biaya masuknya sendiri 

dengan asuransi, dipatok sebesar 25.000 per individu. Taman Wisata Pasir 

Kencana berisi sejumlah wahana yang dibangun dan fasilitas 

pendukungnya, seperti panggung hiburan, musala, panggung budaya, taman 
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bermain pasir, kolam renang, dan jalur jogging. Proses pengembangan 

Taman Wisata Pantai Pasir Kencana yang cukup besar ini menunjukkan 

bahwa pemerintah setempat memang gencar untuk mengoptimalkan potensi 

wisata pantai yang berada di Pekalongan yang mungkin diasumsikan dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat yang berdampak pada kesejahteraan 

masyarakat sekitarnya (Angga Panji W, 2022). 

Salah satu potensi Taman Wisata Pantai Pasir kencana adalah 

membuka lapangan kerja baru serta memperluas mata pencaharian 

masyarakat sekitar dan tentunya meningkatkan pendapatan bagi para pelaku 

usaha di sekitar wisata tersebut. Dengan semakin lebarnya mata pencaharian 

masyarakat sekitar wisata maka pendapatan masyarakat lokal tersebut juga 

bisa mengalami peningkatan yang signifikan dan disinilah kemudian tingkat 

kesejahteraan menjadi baik (Siti Maisyaroh, 2018). 

Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan 

adanya dampak yang ditimbulkan akibat pengembangan pariwisata. 

Dampak positif yang timbul seperti penelitian yang dilakukan oleh Titing 

Kartika (2016) di Desa Panjalu menyebutkan bahwa pengembangan 

pariwisata mampu meningkatkan pendapatan asli daerah, memberi peluang 

pekerjaan. Dampak lain yaitu tampak pada meningkatnya pengetahuan akan 

sejarah di wisata yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa dampak positif 

yang ditimbulkan tidak hanya di bidang ekonomi namun juga sosial dan 

budaya. Penelitian yang dilakukan Bories et al., (2016) di wisata wendit, 

Dampak positif yang timbul berupa manfaat sosial dan ekonomi mencakup 
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peningkatan tingkat keterampilan masyarakat dan pelestarian tradisi 

budaya, serta manfaat sosial seperti peningkatan kewirausahaan dan 

pengembangan lapangan kerja.. Penelitian yang dilakukan oleh Surahman 

et al., (2020) di Desa Wisata Sasak Ende, Lombok juga memberikan 

dampak positif dari sudut pandang perekonomian, yaitu meningkatkan 

permintaan terhadap barang-barang lokal sekaligus mampu menyerap 

tenaga kerja.. Penelitian Oktaviani & Yuliani (2023) di wisata pantai 

Pulugandes menyebutkan berkembangnya sektor wisata pantai di Dukuh 

Pulugundes memberikan dampak signifikan terhadap ragam penghidupan. 

Mengikuti pertumbuhan pariwisata, jenis usaha baru mulai bermunculan di 

sepanjang pantai. penelitian yang ditulis selviati di lokasi permandian 

eremerasa kabupaten bantaeng dampak positifnya adalah pendidikan 

keluarga responden meningkat, ikatan sosial masyarakat semakin kokoh, 

pengembangan wisata berpotensi membuka lapangan kerja bagi daerah, dan 

pengembangan pariwisata meningkatkan pendapatan asli daerah. 

Pengembangan pariwisata selain memberi dampak positif tentu tak 

luput pula dari dampak negatifnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Kartika (2016) yang menyorot menurut dua dampak, yaitu dampak positif 

dan dampak negatif. Akibat negatifnya adalah menurunnya kualitas air dan 

kedalaman air yang disebabkan oleh sampah dan pelumas kapal motor. 

Polusi udara akibat kunjungan mobil dan kerusakan banyak pohon di 

kawasan konservasi merupakan dua permasalahan lain yang masih 

terkendali. Penelitian lain milik Surahman et al., (2020) setelah  adanya 
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pengembangan  pariwisata,  pendapatan ekonomi  yang  meningkat  

membuat  gaya hidup masyakarakat yang mulai berubah. 

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 

ternyata lebih banyak dampak positif dari pada dampak negatif. 

Pengembangan pariwisata berpotensi meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat lokal dari segi ekonomi, sosial, dan budaya yang dimana ketiga 

aspek tersebut adalah bagian dari indikator kesejahteraan yaitu berupa 

pendapatan yang cukup, kebutuhan dasar terpenuhi, kualitas dan 

kesempatan mendapat pendidikan yang meningkat dan lain sebagainya. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mayoritas meneliti lebih umum 

kepada kesejahteraan masyarakat, sedangkan penelitian ini memiliki fokus 

pada kesejahteraan pelaku usaha di sekitar objek wisatanya dan juga selain 

menggali informasi mengenai kesejahteraan pelaku usaha, penelitian ini 

juga menggali konsep dan strategi pengembangan objek wisata yang diteliti 

sebagai informasi pendukung. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas , maka dapat dimengerti 

bahwa sektor pariwisata adalah salah satu sektor yang berkontribusi lebih 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar, hal itulah yang menjadi 

alasan peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut yang dituangkan dalam 

sebuah skripsi dengan judul : “Dampak Pengembangan Pariwisata 

Untuk Kesejahteraan Pelaku Usaha Di Kawasan Taman Wisata Pantai 

Pasir Kencana Kota Pekalongan.” 
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B. Rumusan Masalah 

Sektor pariwisata adalah salah satu sektor yang berkontribusi lebih 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar, pengembangan 

pariwisata berpotensi meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal dari 

segi ekonomi, sosial, dan budaya. Berdasarkan uraian latar belakang diatas 

maka masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:   

1. Apakah adanya pengembangan Taman Wisata Pantai Pasir Kencana 

berdampak terhadap kesejahteraan pada masyarakat (terutama pelaku 

usaha) yang berada di sekitar objek wisata? 

2. Apakah adanya pengembangan Taman Wisata Pantai Pasir Kencana 

berdampak terhadap kesejahteraan menurut perspektif Islam pada 

masyarakat (terutama pelaku usaha) yang berada di sekitar objek 

wisata? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang didapatkan maka Tujuan  

dari  penelitian  ini  adalah : 

1.  Mengetahui  apakah  dengan adanya  pengembangan  objek Taman 

Wisata  Pantai  Pasir Kencana  berdampak  terhadap kesejahteraan pada 

masyarakat (terutama pelaku usaha) yang  berada  di  sekitar  objek 

wisata. 

2. Mengetahui  apakah  dengan adanya  pengembangan  objek Taman 

Wisata  Pantai  Pasir Kencana  berdampak  terhadap kesejahteraan 
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menurut pespektif Islam pada masyarakat (terutama pelaku usaha) yang  

berada  di  sekitar  objek wisata. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat memningkatkan 

pengetahuan berkaitan dengan ekonomi Islam, khususnya di bidang 

kesejahteraan sosial (dengan fokus pada pelaku usaha).  

2. Secara praktis, Penelitian ini secara praktik dapat memberikan 

gambaran dan informasi tentang bagaimana kesejahteraan pelaku usaha 

lokal sekitar lokasi wisata terdampak oleh pengembangan pariwisata. 

3. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

mereka yang memerlukan perluasan informasi dan bisa digunakan 

sebagai acuan untuk membandingkan dengan situasi yang serupa. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan membahas langkah-langkah yang akan 

dijelaskan dalam penyusunan laporan penelitian. Penyajian ini berupa 

deskripsi ringkas dari bab ke bab, disampaikan secara naratif tanpa 

menggunakan angka yang akan disajikan dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan kegunaan atau manfaat penelitian. 
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BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bagian ini memuat landasan teori dan kajian pustaka dari 

penelitian sebelumnya yang dapat memperkuat penelitian ini yang 

membahas mengenai dampak pengembangan pariwisata. Pada bagian ini 

juga disajikan mengenai kerangka berpikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini berisi jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian, 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, metode analisis data 

dalam penelitian, serta teknik keabsahan data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menjelaskan mengenai analisis yang dilakukan dalam 

penelitian serta interpretasi hasil dari analisis data yang diperoleh yaitu hasil 

wawancara dan observasi kepada pelaku usaha di sekitar Taman Wisata 

Pantai Pasir Kencana. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi serta 

menjabarkan tentang keterbatasan penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di sekitar 

Taman Wisata Pantai Pasir Kencana Kota Pekalongan mengenai Dampak 

Pengembangan Pariwisata Untuk Kesejahteraan Pelaku Usaha Di Kawasan 

Taman Wisata Pantai Pasir Kencana, kesimpulan yang dapat diambil yaitu 

adanya dampak terhadap kesejahteraan pelaku usaha akibat dari 

pengembangan Taman Wisata Pantai Pasir Kencana sebagai berikut : 

1. Pengembangan taman wisata pantai pasir kencana yang juga 

memperhatikan perbaikan akses jalan berdampak positif kepada 

kesejahteraan masyarakat di sekitar Taman Wisata Pantai Pasir Kencana 

terutama bagi pelaku usahanya. Dampak yang paling signifikan 

dirasakan oleh para pelaku usaha yaitu lebih terbukanya peluang usaha  

dan meningkatnya pendapatan para pelaku usaha baik itu usaha kuliner, 

usaha souvenir, usaha baju dan alat memancing. Penghasilan yang 

mereka dapatkan dari usaha tersebut mampu untuk mencukupi 

kebutuhan dasar dirinya dan keluarga, memenuhi kebutuhan pendidikan 

serta memenuhi biaya kesehatan. 

2. Dampak kesejahteraan yang diperoleh pelaku usaha di kawasan Taman 

Wisata Pantai Pasir Kencana setelah dilakukan pengembangan, tidak 

hanya sejahtera dari segi materi dan fisik namun juga kebahagiaan batin. 

Perilaku para pelaku usaha yang memperhatikan nilai-nilai Islam dalam 



 

 
 

berwirausaha, mengharap keberkahan dari usahanya, dan kondisi 

lingkungan yang mereka rasa aman, nyaman, tentram tanpa timbulnya 

konflik antar pelaku usaha dalam membuka usaha adalah bentuk 

keadaan sejahtera secara batin yang dirasakan oleh pelaku usaha di 

kawasan Taman Wisata Pantai Pasir Kencana setelah adanya 

pengembangan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, tentu terdapat keterbatasan penelitian yang mungkin 

dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu : 

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti 

2. Adanya kemampuan informan yang kurang dalam memahami  

pengelolaan pendapatan yang diperoleh dari usahanya, sehingga peneliti 

sedikit kesulitan dalam menggali informasi penghasilan tetap dari 

pelaku usaha saat  kondisi usaha sepi maupun ramai pengunjung, hal ini 

menyebabkan data yang peneliti peroleh masih sangat terbatas. 

3. Penelitian ini hanya mengkaji dampak yang dirasakan oleh pelaku usaha 

dari adanya pengembangan pariwisata, bukan masyarakat luas di sekitar 

objek wisata yang diteliti. sehingga perlu dikembangkan penelitian lebih 

lanjut untuk meneliti dampak yang dirasakan masyarakat luas sekitar 

objek wisata bukan hanya dari golongan tertentu.  

 

 



 

 
 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah peneliti 

paparkan di atas, peneliti memberikan saran untuk penelitian berikuktnya 

sebagai pembelajaran, bahan masukan sekaligus penyempurnaan 

diantaranya : 

1. Sebelum memulai penelitian, sebaiknya peneliti sudah memulai upaya 

untuk mengetahui informasi terkait identitas informan yang akan 

diwawancarai dan juga mulai melakukan pendekatan untuk pelaksanaan 

wawancara. Agar nantinya seluruh pertanyaan wawancara yang 

diajukan mendapat jawaban yang pasti dari informan dan bukan 

jawaban spontan saja 

2. Apabila peneliti selanjutnya hendak melakukan penelitian dengan 

subjek yang sama dengan penelitian ini, akan lebih baik jika jenis pelaku 

usaha yang diwawancarai lebih beragam, tidak hanya dua atau tiga jenis 

usaha saja. Peneliti selanjutnya dapat mewawancarai seluruh jenis usaha 

yang menunjang sebuah objek pariwisata. Seperti usaha penginapan, 

transportasi, penyewaan jasa dan lain sebagainya. Pilihan lain, peneliti 

selanjutnya juga akan lebih baik jika meneliti dampak pengembangan 

yang dirasakan oleh seluruh masyarakat sekitar objek wisata yang 

diteliti, tidak hanya dari golongan pelaku usaha saja. 
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